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langsung maupun tidak langsung yang bersumber dari tulisan atau ide orang lain 
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kelak terbukti bahwa tesis ini merupakan plagiasi dari karya orang lain, saya bersedia 
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Demikianlah pernyataan saya yang dibuat dengan sesadar-sadarnya dan tanpa 
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       Yang menyatakan, 

 
 
 

        Frety Cassia Udang 
  

© U
KDW



iii 

 

 

© U
KDW



iii 

 

KATA PENGANTAR 

 

Hail Mary, Full of grace 
Compassion, love and beauty 

The God who is with you 
Is also amongst us, always 

(By : Liza B. Lamis) 
 

Syukur kepada Allah yang selalu bersama kita! Syukur kepada Allah yang 

memberi kesanggupan bagi penulis untuk melewati satu tahap perjuangan dalam 
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ABSTRAKSI 

 

Perihal rendahnya keterlibatan dan peran kaum perempuan di tingkat pengambilan 

keputusan merupakan kenyataan yang secara konkret terjadi dalam gereja dewasa ini. Dominasi 

patriarki dan cara pandang negatif kaum perempuan terhadap dirinya sendiri adalah dua faktor 

besar yang menyebabkan perempuan terpinggirkan dari ranah kepemimpinan gereja. Tesis ini 

adalah suatu upaya untuk menggali nilai-nilai inspiratif dari keteladanan tokoh perempuan dalam 

Alkitab, yaitu Maria, Ibu Yesus, sebagai sumbangan kritis bagi upaya kaum perempuan 

meningkatkan eksistensi dirinya di ranah pengambilan keputusan gereja.  

Tujuan tesis ini untuk menunjukkan bahwa sangat penting bagi kaum perempuan untuk 

mengambil kesempatan berperan di struktur kepemimpinan gereja, di tengah-tengah kondisi 

struktur organisasi yang belum setara antara laki-laki dan perempuan. Peran Maria yang 

dinarasikan dalam Injil Lukas 1:26-56, digali dan dikembangkan untuk menunjukkan kedudukan 

Maria sebagai aktor penting dalam karya penyelamatan Allah, kemudian dimaknai eksistensinya 

sebagai pribadi alkitabiah yang relevan dengan pengalaman kaum perempuan, khususnya dalam 

konteks persoalan peningkatan peran perempuan di tingkat pengambilan keputusan dalam Gereja 

Masehi Injili Talaud. 

Dalam usaha untuk mengkaji eksistensi Maria dalam Lukas 1: 26-56, penulis 

menggunakan pendekatan historis kritis dan dikombinasikan dengan pendekatan hermeneutik 

kecurigaan Fiorenza. Selain itu dalam rangka, mengkonfirmasi beberapa isu dan persoalan 

perempuan dalam gereja, khususnya Gereja Masehi Injili Talaud sebagai konteks dalam tesis ini, 

maka penulis melakukan penelitian lapangan. Walaupun Maria bukanlah seorang pemimpin, 

namun dalam kisah-kisahnya terkuak karakter-karakter dasar yang perlu dimiliki oleh seorang 
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pemimpin. Maria sebagai perempuan biasa memiliki kekuatan yang dapat menginspirasi kaum 

perempuan, khususnya untuk memacu kaum perempuan untuk berperan secara utuh di tingkat 

pengambilan keputusan. Maria sebagai tokoh perempuan Alkitabiah yang sangat diagungkan 

gereja, memuat nilai-nilai inspiratif yang relevan dengan perjuangan kaum perempuan yang 

bersentuhan dengan persoalan ketidaksetaraan dan ketidakadilan. 

Bagi penulis, ini adalah perjalanan akademis dan penemuan yang sungguh bermakna. 

Bila pada gilirannya, kajian ini dapat ambil bagian dalam kegiatan mendalami, mengembangkan 

dan memperkaya kajian dunia penafsiran Alkitab yang dapat disumbangkan sebagai inspirasi dan 

alternative solusi dalam menjawab persoalan peran perempuan dalam kepemimpinan gereja. 

Penelitian tesis ini telah menyediakan arah bagi penelitian selanjutnya. Diharapkan lebih banyak 

mahasiswa yang tertarik mengkaji tokoh-tokoh perempuan sebagai sumber inspirasi bagi 

kehidupan jemaat.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Virginia Wollf, seperti yang dikutip oleh Putranti mengungkapkan, bahwa 

“semua masyarakat terbentuk atas dasar penindasan laki-laki yang dengan sengaja 

membuat kekerasan sebagai sebuah kewajaran serta mengunci perempuan di wilayah 

privat agar hubungan gender yang hierarki tetap terjaga.”1 Pola relasi gender yang 

hierarkis ini, dalam kenyataannya menimbulkan pola relasi yang tidak sejajar. Pola 

relasi seperti ini menimbulkan kekerasan yang mewujud dalam bentuk ketidakadilan, 

diskriminasi, dominasi dan penindasan. Dalam pola relasi hierarkis, laki-laki 

mendapat tempat sebagai kelompok manusia yang lebih unggul dan lebih tinggi 

posisinya, dibandingkan dengan kelompok manusia perempuan. Oleh karena itu, 

korban dalam keadaan relasi hierarkis tentunya adalah perempuan. Namun, kekerasan 

tersebut seringkali tidak dirasakan sebagai bentuk penjajahan dan ketidakadilan 

terhadap  kaum perempuan. Ini diterima masyarakat, termasuk perempuan sendiri, 

sebagai sesuatu yang wajar, alamiah, bahkan kodrat ilahi yang tidak dapat digugat.2 

Haryatmoko, seorang pastor dan pemerhati perempuan, menyebut kekerasan seperti  

                                                            

1 Basilica Dyah Putranti, “Tantangan Feminisme dalam Mewujudkan Rekonsiliasi”, dalam Basilica 
Dyah Putranti dan Asnath Natar (eds.), Perempuan, Konflik, dan Rekonsiliasi (Yogyakarta : Pusat 
Studi Feminis UKDW, 2004), hlm. 6. 

2 Haryatmoko, “Dominasi Laki-laki melalui Wacana”, dalam Nur Iman Subono (ed.), Feminis Laki-laki 
: Solusi atau Persoalan? (Jakarta : Yayasan Jurnal Perempuan, 2001), hlm. 12. 
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ini sebagai kekerasan simbolik atau kekerasan tak kasat mata, di mana para 

korbannya tidak melihat, bahkan merasakan bahwa kekerasan telah terjadi.3 

Sejak lahir, manusia telah dibuatkan identitas dan label oleh orang tua dan 

lingkungan sosialnya. Melalui proses belajar, manusia belajar membedakan jenis laki-

laki dan perempuan, baik aspek biologisnya, psikologisnya, fungsi dasarnya, cara 

berpikir, bertindak bahkan kelak tentang kesesuaian pekerjaannya.4 Oleh masyarakat, 

perempuan dikonstruksi sebagai warga kelas dua, sepantasnya berperan dalam 

wilayah privat, dipola untuk melayani dan dilekatkan seperangkat nilai dan makna 

yang membentuk kejatian dirinya sebagai kaum yang seolah-olah layak dikontrol dan 

didominasi oleh laki-laki.  

Pada satu sisi, kondisi ini menyebabkan perempuan kehilangan keberanian 

untuk mempertanyakan dan mengkiritisi pengalaman hidupnya. Pada sisi yang lain, 

kondisi ketertindasan dan ketidakadilan mendorong sebagian perempuan untuk 

bangkit dan mengkritik  ketidakadilan, melalui upaya dan gerakan perubahan demi 

kesetaraan dan keadilan antara laki-laki dan perempuan. Perjuangan kaum perempuan 

untuk meraih kesetaraan, bukan suatu upaya mengingkari perbedaan yang pada 

hakekatnya melekat dalam diri laki-laki dan perempuan. Namun, upaya mengkritisi 

diskriminasi dan ketidakadilan yang terjadi karena pemahaman terhadap  perbedaan 

antara laki-laki dan perempuan diwarnai oleh pandangan bahwa kedudukan laki-laki  

berada di atas perempuan. 

                                                            

3 Ibid, hlm. 12. 
4 A. Nunuk P. Murniati, Getar Gender 2 : Perempuan Indonesia dalam Perspektif Agama, Budaya dan 

Keluarga (Magelang : Indonesiatera, 2004), hlm. 4. 
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Tidak bisa dipungkiri, bahwa meskipun masih bergumul dengan persoalan 

ketidakadilan, banyak perempuan telah terlibat aktif dalam bidang-bidang kehidupan 

masyarakat seperti politik, ekonomi, sosial dan agama. Di negara Barat, keterbukaan 

terhadap perubahan dalam relasi, peran serta pembagian yang setara antara laki-laki 

dan perempuan jauh lebih baik, dibandingkan dengan negara-negara Timur seperti di 

negara Asia. Kaum perempuan Barat relatif bebas untuk mengerjakan dan menjadi 

apapun yang mereka sukai. 5 Meskipun belum mencapai tingkat kesetaraan  seperti  

yang dirasakan oleh kaum perempuan Barat, namun kaum perempuan Indonesia telah 

melakukan perubahan-perubahan dalam pola relasi dan kekuasaan dalam masyarakat.  

Di Indonesia, banyak kaum perempuan yang mampu menunjukkan 

kemandiriannya secara ekonomi. Mereka memiliki pekerjaan dan jabatan serta 

penghasilan yang baik, tanpa ada pembedaan dengan kaum laki-laki. Dalam bidang 

politik, Indonesia pernah dipimpin oleh seorang presiden perempuan. Beberapa 

perempuan dipercayakan oleh masyarakat untuk menjadi anggota legislatif. Di 

beberapa daerah, jabatan Bupati, Walikota, Camat atau Lurah diemban oleh 

perempuan. Demikian juga dengan beberapa jabatan birokrasi lainnya. Walaupun 

demikian, kenyataan-kenyataan di atas belum menjamin, bahwa persoalan 

ketidakadilan, khususnya dalam pembagian kerja dan kekuasaan antara laki-laki dan 

perempuan telah terselesaikan.  

                                                            

5 Bernard Adeney, Etika Sosial Lintas Budaya (Yogyakarta: Kanisius, 2000), hlm. 305. Menurut 
Bernard Adeney, pemahaman yang melihat bahwa perempuan barat lebih maju dibandingkan dengan 
perempuan negara timur harus dipahami secara hati-hati, karena pada dasarnya setiap kebudayaan 
memiliki ukuran dan makna yang berbeda-beda, khususnya mengenai relasi laki-laki dan perempuan.  
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Dalam kehidupan budaya dan agama kesadaran mengenai kesetaraan antara 

laki-laki dan perempuan masih sangat sempit lingkupnya,6 seperti yang terjadi di 

dalam gereja. Gereja yang seharusnya menjadi wadah yang menyuarakan aspirasi 

perempuan dan memperjuangkan kesetaraan dan keadilan, malah menjadi salah satu 

lembaga yang paling diskriminatif terhadap perempuan. Masih banyak gereja yang 

tidak memberi hak yang sama kepada perempuan. Ada peran yang berbeda antara 

laki-laki dan perempuan dalam tugas pelayanan dan kepemimpinan gereja.7  

Meskipun ada pelbagai upaya yang dilakukan dalam rangka mewujudkan kehidupan 

yang setara antara perempuan dan laki-laki, namun pada kenyataannya, keterlibatan 

perempuan dalam gereja, khususnya di aras kepemimpinan gereja, masih sangat 

kurang. Gereja-gereja masih sangat seksisme dalam pola pemikiran dan strukturnya.8 

Gereja bahkan lebih kolot dibandingkan dengan kehidupan di luar gereja.  Seorang 

perempuan yang piawai, cerdas, aktif dan memegang jabatan sekuler, belum tentu 

mendapat tempat atau peran di dalam gereja.  

Peran perempuan dalam kegiatan pelayanan gerejawi sangat besar, bahkan 

harus diakui kegiatan gereja tidak akan berjalan tanpa perempuan. Namun, peran 

mereka, lebih banyak hanya sampai pada posisi sebagai partisipan aktif  pelaksana 

keputusan. Hanya segelintir perempuan, yang mencapai level peran sebagai 

pengambil keputusan dan penentu kebijakan dalam gereja. Ironisnya, realitas 

                                                            

6 J. B. Banawiratma, “Kata Pengantar”, dalam Asnath Natar (ed.), Perempuan Indonesia : Berteologi 
Feminis dalam Konteks Indonesia (Yogyakarta : Pusat Studi Feminis UKDW, 2004), hlm. 11. 

7 Judith G. Lim, ‘Perjuangan Hak Asasi Manusia Perempuan di Dalam dan di Luar Gereja’, dalam Gema 
Teologi : Jurnal Fakultas Theologia, volume 31, nomor 2 (Oktober 2007), hlm. 68. 

8 Tissa Balassurya, Teologi siarah (Jakarta : BPK Gunung Mulia, 2004), hlm. 240. 
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diskriminatif seperti ini, dipandang sebagai suatu keadaan wajar oleh perempuan 

sendiri.  

Dalam konteks Gereja Masehi Injili Talaud (selanjutnya disingkat GERMITA), 

berdasarkan data hasil Sidang Sinode Lengkap ke III tahun 2007, diketahui bahwa 

dalam struktur kepengurusan Sinode GERMITA periode 2007-2012,  jumlah 

pengurus ada  30 orang (termasuk perwakilan sinode di wilayah dan ketua komisi). 

Dari jumlah pengurus sebanyak 30 orang, hanya ada lima orang perempuan. Dalam 

struktur inti kepemimpinan Sinode, mulai dari Badan Pengurus Harian Sinode, Badan 

Pengawas Perbendaharaan Sinode dan Majelis Penggembalaan Sinode, ada empat 

belas orang pimpinan. Tiga belas orang diantaranya adalah laki-laki dan hanya satu 

orang perempuan yang berada pada posisi Wakil Sekretaris Umum.9   

Pada level jemaat, berdasarkan data yang diperoleh, dalam struktur organisasi 

di seluruh jemaat, mulai dari Badan Pelaksana Harian Majelis Jemaat, Badan 

Pengawas Perbendaharaan Jemaat, dan Majelis Pengembalaan Jemaat, didominasi 

oleh laki-laki. Dari 113 jemaat, hanya ada empat jemaat, yang menempatkan 

perempuan pada posisi Ketua Badan Pelaksana Harian Majelis Jemaat. Sedangkan, 

jabatan struktural yang pada umumnya dipegang oleh perempuan adalah posisi wakil 

bendahara, wakil sekretaris atau anggota. Jumlah anggota jemaat perempuan lebih 

banyak dari jumlah dari jumlah anggota jemaat laki-laki. Jumlah pendeta perempuan 

dan majelis jemaat perempuan pun lebih banyak, dibandingkan dengan jumlah 

                                                            

9 Hasil Sidang Lengkap Sinode GERMITA ke III tahun 2007 di Jemaat GERMITA Pniel Rainis, tanggal 
23-30 Oktober 2007, hlm. 30. 
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pendeta laki-laki dan majelis jemaat laki-laki. Kenyataan ini menunjukkan, 

keterwakilan kaum perempuan dalam struktur kepemimpinan gereja tidak 

representatif. Mengapa dalam jumlahnya yang lebih banyak, partisipasi kaum 

perempuan masih kurang? Apakah dominasi laki-laki terlalu kuat? Ataukah  

perempuan sendiri melihat keadaaan seperti ini bukanlah masalah, sehingga bersikap 

menerima begitu saja? Penulis melihat, bahwa faktor besar yang menghalangi 

keterlibatan kaum perempuan di tingkat pengambilan keputusan adalah perempuan 

itu sendiri. Oleh karena itu, asumsi inilah yang akan penulis kaji lebih mendalam 

dalam tesis ini. 

  Pada dasarnya, persoalan keterlibatan  perempuan di aras kepemimpinan 

gereja, bukan hanya persoalan menambah jumlah perempuan di tingkat pengambilan 

keputusan. Tidak bisa dipungkiri, seringkali ditemui kenyataan, bahwa perempuan 

yang sudah berada di tingkat kepemimpinan gerejapun mengabaikan kepentingan 

rekan-rekannya sesama perempuan, karena ia tidak memiliki keprihatinan terhadap 

persoalan kaum perempuan dan lebih sibuk dengan kepentingannya sendiri. Jadi yang 

terpenting adalah seorang pemimpin yang memiliki perhatian dan kepedulian 

terhadap persoalan kaum perempuan, serta kemauan untuk membangun suatu 

kehidupan berjemaat yang setara dan adil. Pada saat ini, banyak kaum laki-laki yang 

memiliki perhatian secara khusus terhadap persoalan-persoalan kaum perempuan. 

Mereka bersama-sama dengan kaum perempuan melakukan upaya-upaya perjuangan 

untuk mewujudkan kesetaraan yang penuh antara laki-laki dan perempuan dan 

menentang pemikiran serta praktek kehidupan yang diskriminatif. Namun, 
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kadangkala ketika laki-laki berbicara tentang perempuan, mereka berbicara 

berdasarkan sudut pandang mereka  sendiri, sehingga yang muncul adalah pemikiran 

yang tidak tulus terhadap kaum perempuan. Oleh karena itu, adalah lebih baik jika 

perempuan sendiri yang memperjuangkan kepentingannya dengan terlibat dan 

berperan langsung di aras kepemimpinan gereja, karena perempuan sendiri, lebih 

mengetahui apa yang diinginkan dan yang akan diperjuangkannya. 

Persoalan kurangnya keterlibatan kaum perempuan di aras kepemimpinan 

gereja, selain disebabkan oleh dominasi laki-laki di dalam gereja, juga disebabkan 

oleh ajaran, teologi serta praktek devosi yang lebih berpihak kepada laki-laki. 

Legitimasi kaum maskulin ditegaskan oleh pemahaman dan pencitraan Allah, baik 

secara biologis maupun karakter,  meraga sebagai seorang laki-laki.10 Cerita-cerita 

Alkitab  menampilkan lebih banyak kisah tentang laki-laki. Tokoh laki-laki yang 

digambarkan dalam rupa kepribadian yang kuat, senantiasa menjadi teladan dan 

ukuran manusia ideal. Cerita mereka lebih popular dibandingkan dengan cerita-cerita 

tentang perempuan-perempuan.11  Tokoh-tokoh seperti Abraham, Ishak, Musa, 

Yusuf, Daud, para Murid, Paulus, Yesus, sangat familiar di telinga jemaat dan sangat 

menginspirasi para pendeta, majelis atau jemaat dalam membuat khotbah, 

dibandingkan dengan tokoh-tokoh perempuan seperti Maria, Ibu Yesus, Elisabeth, 

Maria Magdalena, Marta, Miriam, Rakhel, Debora, Lidia, Priskila atau Tekla. Nama 

                                                            

10Anne M. Clifford, Memperkenalkan Teologi Feminis (Maumere : Ledalero, 2002), hlm. 97. 
11Contoh konkret : Dalam sebuah kegiatan seminar mengenai peran perempuan dalam gereja pada salah 

satu jemaat, salah satu pembicara (Pendeta Perempuan) menyampaikan materi seminarnya dengan 
memberikan contoh keteladanan dari tokoh laki-laki dalam Alkitab, bukan tokoh perempuan. Mengapa 
tokoh laki-laki? Bukankah Alkitab menyimpan begitu banyak kisah perempuan yang makna 
keteladanan dan inspirasinya sungguh luar biasa?  
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perempuan-perempuan ini tidak asing di telinga jemaat, tetapi seberapa sering cerita-

cerita kaum perempuan ini  diangkat dan dimaknai secara mendalam, serta menjadi 

inspirasi dan sumber teladan bagi kehidupan jemaat? Mengapa pengetahuan tentang 

tokoh perempuan dalam Alkitab sedemikian kurang? Apakah ini disebabkan 

pengaruh perilaku patriarkat sehingga diabaikannya kaum perempuan dalam bacaan-

bacaan liturgi dan pengajaran agama? Menurut Elizabeth S. Fiorenza, marginalitas 

perempuan dalam sejarah tidak hanya dihasilkan oleh penafsiran androsentrik atau 

teks Alkitab yang androsentrik, melainkan juga dibentuk oleh kenyataan bahwa 

perempuan memang marginal dalam persekutuan dengan Yesus dan bahwa gereja 

Kristen sejak awalnya ditentukan oleh laki-laki.12   

Berangkat dari keprihatinan terhadap persoalan kaum perempuan dalam gereja 

dan pengabaian terhadap kisah-kisah perempuan dalam Alkitab, maka penulis tertarik 

untuk memikirkan sebuah sumbangsih teologis melalui studi kritis terhadap salah satu 

tokoh perempuan dalam Alkitab yaitu Maria, Ibu Yesus. Menurut Judith Lim, 

inspirasi untuk membela dan memperjuangkan kesetaraan umat manusia dalam 

lingkungan gereja diperoleh dari ayat-ayat Alkitab.13 Hal ini dipertegas oleh 

pernyataan Banawiratma, bahwa melalui Alkitab kita menemukan kehendak Allah 

                                                            

12 Elizabeth S. Fiorenza, Untuk Mengenang Perempuan itu (Jakarta : BPK Gunung Mulia, 1995), hlm. 
76. Fiorenza memberi contoh : Yesus adalah laki-laki,  para rasul adalah laki-laki, nabi, guru dan 
misionaris Kristen mula-mula adalah para laki-laki. Semua tulisan Perjanjian Baru diklaim di tulis 
oleh penulis laki-laki dan teologi pada abad-abad pertama disebut sebagai teologi para Bapa Gereja,  

13 Judith Lim, “Perjuangan Hak Manusia Perempuan”, dalam Gema Teologi, 31:2, hlm. 69. 
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terhadap kaum perempuan sekarang ini.14 Oleh karena itu, Alkitab menjadi sumber 

inspirasi utama dan diharapkan pemaknaan terhadap Maria kiranya memberi inspirasi 

perjuangan untuk kesetaraan antara laki-laki dan perempuan, khususnya dalam 

meningkatkan peran perempuan di tingkat  pengambilan keputusan gereja.  

 Dalam penelitian awal yang penulis lakukan di salah satu jemaat, penulis 

memberikan pertanyaan kepada beberapa responden mengenai pandangan mereka 

terhadap Maria. Para responden berjumlah 20 orang perempuan. Para responden 

adalah anggota majelis jemaat yaitu penatua, diaken dan pendeta. Tingkat pendidikan 

yaitu SMA, Diploma dan Sarjana (S1 dan S2).  Berikut ini kesimpulan jawaban yang 

diberikan responden :  

1. Seorang perawan yang patut diteladani kesuciannya 

2. Perempuan rendah hati, panjang sabar dan rela berkorban 

3. Maria adalah cara Allah melibatkan perempuan dalam karya dan pelayanan-

Nya 

4. Perempuan yang taat, patuh dan setia 

5. Perempuan yang tegar dan kuat 

6. Perempuan yang siap menerima dan merespon kehendak Allah 

Dari beragam jawaban yang diberikan, sebanyak  45% atau sebanyak sebelas 

orang responden,  memberi jawaban yang keempat. Apa yang dipahami oleh 

beberapa perempuan di atas mengenai Maria adalah pemahaman  umum yang 

                                                            

14 J.B. Banawiratma, 10 Agenda Pastoral – Transformatif : Menuju Pemberdayaan Kaum Miskin 
dengan Perspektif Adil Gender, HAM, dan Lingkungan Hidup (Yogyakarta : Kanisius, 2002), hlm. 
61. 
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berkembang dalam pemikiran sebagian besar perempuan Kristen. Oleh karena itu, 

diharapkan penggalian dan pendalaman mengenai cerita-cerita tentang Maria, akan 

bermanfaat bagi transformasi peran perempuan dalam GERMITA.   

Cerita-cerita tentang Maria, tersebar baik dalam Injil Matius, Markus, Lukas, 

dan Yohanes. Masing-masing Injil menceritakan Maria dalam cara dan perspektif 

yang berbeda.   Dibandingkan ketiga Injil lainnya, Injil Lukas lebih memiliki minat 

istimewa dalam mengisahkan kaum perempuan sebagai saksi dan rekan sekerja dalam 

pelayanan Yesus. Perempuan mempunyai tempat dan peranan yang amat istimewa 

dalam Injil Lukas.15  Dari Lukas kita mendapat gambaran yang luas tentang Elisabet 

(1:39-66), Hanna (2:36-40), Marta dan Maria (10:38-42), Maria Magdalena (7:36-50; 

8:1-4), perempuan-perempuan yang mengiringi Yesus dan yang melayani Yesus dan 

murid-murid dalam perjalanan dan pelayanan Yesus (8:1-4).16  Terkait dengan cerita-

cerita tentang Maria, menurut Joel Green, Lukas menempatkan Maria sebagai figur 

utama  dalam kisah kelahiran  Yesus, berbeda dengan Matius yang menempatkan 

Yusuf sebagai figur utama dan Maria sebagai figur kedua.17 Dalam Injil Lukas, Maria 

digambarkan sebagai perempuan yang mampu mengambil keputusan, seorang 

perempuan yang bertindak, berinisiatif dan mampu berbicara bukan hanya atas 

dirinya, tetapi juga atas nama suaminya (Misalnya, 1:34,38; 2:48).18  Dalam 2:16, 

Maria disebutkan lebih dahulu dari Yusuf.  Dalam 2:33-34, dikisahkan bahwa 

                                                            

15 Darmawijaya, Perempuan dalam Perjanjian Baru (Yogyakarta : Kanisius, 1991), hlm. 29. 
16 M.E. Duyverman, Pembimbing ke dalam Perjanjian Baru (Jakarta : BPK  Gunung Mulia, 2003), hlm. 

65. 
17 Joel B. Green, “Blessed Is She Who Believed”, dalam Beverly R. Gaventa dan Cynthia L. Rigby 

(eds.), Blessed One (Lousville : John Knox Press, 2002), hlm. 9. 
18 Ibid. 
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Simeon memberkati mereka dan berbicara kepada Maria, perihal siapa Yesus bukan 

kepada Yusuf. Lukas menyebut nama Maria secara langsung sebanyak 13 kali dan 

menggunakan kata ganti orang sebanyak 3 kali.19  Argumentasi-argumentasi ini yang 

menjadi pertimbangan penulis membatasi penggalian kekayaan literer cerita-cerita 

tentang Maria hanya dalam Injil  Lukas.  

Ada begitu banyak tokoh perempuan yang dikisahkan oleh Lukas dalam 

Injilnya, tetapi mengapa Maria yang dipilih? Maria, Ibu Yesus adalah tokoh 

perempuan yang sangat popular dibandingkan dengan tokoh-tokoh perempuan 

lainnya.20  Maria dipandang sebagai tokoh ideal yang patut diteladani oleh kaum 

perempuan gereja. Namun, seperti yang telah penulis ungkapkan sebelumnya, 

pemaknaan di seputar Maria  seringkali hanya ditekankan pada sisi kepatuhan dan 

ketaatannya dalam menerima dan menjalankan kehendak Allah.21 Maria digambarkan 

sebagai seorang perempuan yang patuh, rendah hati dan menerima apapun yang 

dikehendaki atasnya.22 Simone de Beauvoir, seperti yang dikutip oleh Anne M. 

Clifford mengungkapkan, bahwa ketaatan Maria terhadap kehendak Allah adalah 

bentuk ketaklukan di bawah kehendak seorang Allah laki-laki.23 Menurut penulis, 

pernyataan Beauvoir ini lahir dari pola pikir yang terlalu menekankan sisi 

ketaatannya saja dan mengabaikan sisi yang lain. Apabila Maria dilihat dari 

                                                            

19 Ibid, hlm. 10. 
20 Vyrna Santosa, “Jika Perempuan Berteologi : Sebuah Pengalaman Rohani Perempuan di Surabaya”, 

dalam Asnath Natar (ed.), Perempuan Indonesia : Berteologi Feminis dalam Konteks Indonesia,  hlm. 
275. 

21 Ibid.  Lihat juga Anne M. Clifford,  Memperkenalkan Teologi Feminis,  hlm. 309. 
22 Chung Hyun Kyung, Struggle To Be Sun Again (London : SCM Press, 1991), hlm. 75. 
23 Anne M. Clifford, Memperkenalkan Teologi Feminis, hlm.309. 
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perspektif yang lebih terbuka dan kritis, maka akan ditemukan sisi-sisi kritis yang 

dapat menjadi inspirasi pembebasan bagi kaum perempuan.  

Di sisi lain, pengagungan dan pemuliaan terhadap tokoh Maria seperti dalam 

gereja Katolik, menuai pemahaman yang menganggap Maria tidak relevan dengan 

konteks pengalaman perempuan  yang pada kenyataannya lekat dengan pengalaman 

ketertindasan. Penggambaran Maria dalam simbol-simbol devosi, seperti Ibu Tuhan 

dan Perawan Suci menempatkan Maria sebagai “extraordinary woman”.  Menurut 

Rosemary Radford Ruether, seperti yang dikutip oleh Clifford, penggambaran Maria 

yang sangat ideal sebenarnya merupakan proyeksi ideal feminin oleh kaum laki-

laki.24 Laki-laki dengan sengaja menggambarkan Maria sebagai sosok ideal yang 

tidak dapat tergapai dan antitesis terhadap keutuhan kaum perempuan, untuk 

menunjukkan bahwa tidak ada perempuan yang ideal. Penggambaran Maria sebagai 

yang dimuliakan tidak memperbaiki pemahaman tentang kaum perempuan yang 

konkret.25  Kenyataan ini diperkuat oleh Clifford dengan mengutip pernyataan 

Fiorenza, bahwa simbolisme Maria yang ideal menyebabkan hilangnya kemampuan 

perempuan untuk memimpin dan mencapai kesetaraan.26 Ini memunculkan asumsi 

bahwa ketika berbicara tentang kepemimpinan dan peran perempuan, maka tokoh 

Maria tidak cukup, karena Maria di dalam dirinya tidak memuat nilai-nilai 

perjuangan yang dapat diteladani oleh kaum perempuan. 

                                                            

24 Ibid, hlm. 310. 
25 Ibid. 
26 Ibid. 
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Perbedaan penafsiran dan pemahaman yang berkembang di seputar Maria  

menyebabkan Maria menjadi salah satu tokoh perempuan yang menarik untuk dikaji 

secara mendalam. Hal ini mendorong penulis untuk menelusuri dan menemukan 

makna kehadiran Maria  sebagai inspirasi bagi kehidupan kaum perempuan. Menurut 

Clifford, simbol-simbol Maria yang membuatnya seakan terpisah dari realitas dan 

keberadaan nyata perempuan harus ditinggalkan dan dituntut suatu pencarian Maria 

yang historis.27 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan sebelumnya, penulis 

merumuskan beberapa masalah, sebagai berikut : 

1.3. Mengapa kaum perempuan harus terlibat dalam struktur kepemimpinan gereja, 

dalam hal ini, di tingkat pengambilan keputusan? 

1.4. Apakah figur Maria tidak relevan sebagai inspirasi bagi kaum perempuan, 

khususnya dalam rangka meningkatkan peran mereka di tingkat pengambilan 

keputusan gereja yang pada umumnya didominasi oleh kaum laki-laki? 

1.5. Bagaimana  figur  Maria dalam narasi  Injil Lukas 1  menginspirasi kaum 

perempuan GERMITA  untuk meningkatkan peranannya di tingkat 

pengambilan keputusan?  

 

 

                                                            

27 Ibid, hlm. 312. 
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2.3. Batasan Masalah 

Tesis ini berbicara tentang bagaimana cerita-cerita tentang Maria menginspirasi 

kaum perempuan GERMITA  untuk berjuang meningkatkan perannya dalam gereja, 

khususnya dalam peran-peran pengambil keputusan dan penentu kebijakan gerejawi. 

Kaum perempuan yang dibicarakan adalah perempuan-perempuan sebagai warga 

jemaat, pendeta dan majelis jemaat di lingkup pelayanan GERMITA.  

Tesis ini berfokus kepada tokoh Maria berdasarkan narasi Lukas. Oleh karena 

itu,   pembahasan teks yang memuat cerita tentang Maria dibatasi pada teks Injil 

Lukas 1:26-56. Teks di atas dipilih dengan beberapa alasan. Pertama, teks di atas 

memuat cerita-cerita tentang Maria. Maria hadir dalam setiap cerita tersebut. Menurut 

Joel Green, dalam kisah ini, Lukas memberi gambaran yang lebih jelas mengenai 

karakter Maria, Ibu Yesus.28 Kedua, seringkali cerita ini hanya dimaknai sebagai 

ungkapan sukacita Maria atas pemilihan Allah terhadap dirinya untuk menjadi Ibu 

Tuhan, mengisahkan bagaimana ketaatan Maria kepada Allah, dan karakter rendah 

hati Maria. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk menggali dan mengkaji cerita 

Maria secara mendalam  untuk menemukan makna yang baru mengenai Maria. 

 

2.4. Tujuan Penulisan 

Dari perumusan masalah di atas, maka tujuan penulisan tesis ini adalah : 

                                                            

28  Joel B. Green, “Blessed is She who Believed”, dalam Beverly R. Gaventa dan Cynthia L. Rigby 
(eds.), Blessed One, hlm. 9. 
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2.5. Untuk mengetahui alasan perempuan harus terlibat dalam struktur 

kepemimpinan gereja, dalam hal ini di tingkat pengambilan keputusan 

2.6. Untuk mengetahui apakah figur Maria relevan atau tidak relevan sebagai 

inspirasi bagi kaum perempuan, khususnya dalam rangka meningkatkan peran 

mereka di tingkat pengambilan keputusan gereja yang pada umumnya 

didominasi oleh kaum laki-laki 

2.7. Memahami peranan Maria dalam Injil Lukas sebagai inspirasi bagi kaum 

perempuan GERMITA untuk meningkatkan peranannya di tingkat pengambilan 

keputusan gereja 

 

2.5. Judul Tesis 

 “MARIA : SEBUAH KETELADANAN INSPIRATIF BAGI KAUM 
PEREMPUAN” 

 
(Studi Exegetis Kritis tentang Maria dalam Injil Lukas dan Relevansinya bagi 

Peningkatan Peran Perempuan dalam Gereja Masehi Injili Talaud) 
 
 
 

2.6. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penulisan tesis ini adalah studi kepustakaan. 

Dalam melakukan usaha exegetis kritis terhadap teks, penulis menggunakan 

pendekatan historis kritis dengan perspektif feminis.  Dalam pendekatan  historis 

kritis, ada beberapa langkah yang harus dilakukan. Pertama, membaca dan 

memahami teks dalam beberapa terjemahan. Kedua, teks diperhatikan dalam 

kerangka konteks. Pada langkah kedua ini, ada dua tahapan yaitu memahami konteks 
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teks. Dalam tahap ini, ayat/perikop yang ditafsirkan, dibaca dalam kerangka 

ayat/perikop yang mendahului dan yang menyusuli teks. Kemudian, konteks teks ini 

akan membawa penafsir pada konteks historis. Di sini teks berusaha ditempatkan 

dalam situasi sejarah, budaya, sosial, politik dan masyarakat  di masa teks ditulis. 

Pada tahap ini penafsir yakin  bahwa dengan metode ini penafsir dapat menemukan 

maksud dan tujuan penulis Injil Lukas.29  Melalui metode historis kritis akan 

dilakukan pencarian Maria yang historis melalui laporan-laporan historis yang ada. 

Dengan menempatkan Maria pada konteks historisnya, diharapkan penulis dapat 

melihat dengan terang keberadaan Maria dan dinamika kehidupan yang terjadi di 

sekitarnya. Selain itu juga, penulis dapat mengungkapkan maksud, tujuan dan alasan 

mengapa Lukas begitu berbeda dengan ketiga Injil lainnya dalam menggambarkan  

Maria. Namun, metode historis kritis tidak cukup. Dalam rangka membangun 

interpretasi yang unik dan berbeda dengan pola-pola penafsiran yang telah ada 

sebelumnya, metode historis kritis ini akan didialogkan dengan penafsiran yang 

menggunakan perspektif feminis yaitu hermeneutik kecurigaan  

Dengan memakai perspektif feminis, metode historis kritis akan memasuki teks 

dari sebuah arah kritis yang baru, yang tidak hanya berhenti pada penggalian dan 

pengandalan fakta-fakta sejarah, tetapi juga sampai pada rekonstruksi kreatif  

terhadap realitas historis yang menempatkan perempuan dan laki-laki di tengah-

tengah sejarah dan mengungkapkan keberadaan masing-masing dalam peran, posisi 

                                                            

29 Emanuel G. Singgih, Dua Konteks : Tafsir-tafsir Perjanjian Lama sebagai Respons atas Perjalanan 
Reformasi di Indonesia  (Jakarta : BPK Gunung Mulia, 2009),  hlm. x-xi. 
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dan kedudukan yang setara dan adil. Hal ini senada dengan apa yang dikatakan oleh 

Fiorenza,  

Apabila lokus penyataan tidak terdapat dalam teks yang androsentrik, tetapi dalam 
kehidupan dan pelayanan Yesus dan gerakan perempuan dan laki-laki, yang 
dipanggil oleh-Nya, kita harus mengembangkan metode-metode historis kritis  
untuk membaca teks-teks Alkitab yang feminine. Bila kebisuan tentang 
pengalaman dan sumbangan historis dan teologi kaum perempuan pada gerakan 
Kristen mula-mula, dihasilkan oleh teks-teks historis dan redaksi teologis, kita 
harus menemukan cara baru untuk memecahkan kebisuan teks dan memperoleh 
makna.30 

 
 
Dengan menggunakan perspektif feminis, maka dipakai Hermeneutik Kecurigaan (a 

Hermeneutic of Suspicion).31 Hermeneutik kecurigaan bertitik tolak dari fakta, bahwa 

Alkitab ditulis dalam kultur Yahudi dan Yunani, yang diwarnai pola pikir 

androsentrik dan tradisi penafsiran yang dikerjakan dan dikembangkan oleh laki-laki 

saja. Oleh karena itu, prinsip kerja hermenutik kecurigaan adalah membangkitkan 

kesadaran yang menuntut seseorang untuk turut mengkritisi pengaruh dari berbagai 

peran dan pola sikap menyangkut jenis kelamin yang ditentukan secara kultural 

terhadap kitab suci.32  Pendekatan hermeneutik kecurigaan, pertama-tama mendekati 

teks dan penafsiran yang berkembang dewasa ini dengan sikap curiga bahwa patriarki 

membelenggu teks-teks Alkitab dan penafsiran yang berkembang di seputar teks-teks 

tersebut. Penafsiran ini berusaha menyelidiki dan mengkritisi adanya rupa-rupa 

prasangka dan sikap androsentrik yang terdapat dalam teks Alkitab untuk 

menemukan dirham keperempuanan yang tersembunyi. Hermenutik kecurigaan 

                                                            

30 Elizabet S. Fiorenza, Untuk Mengenang Perempuan itu, hlm. 65. 
31 Elizabet S. Fiorenza, But She Said : Feminist Practices of Biblical Interpretation (Boston : Beacon 

Press, 1992), hlm. 57-76. 
32 Anne M. Clifford, Memperkenalkan Teologi Feminis, hlm. 94. 
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memiliki keyakinan bahwa dominasi laki-laki dalam cerita-cerita Alkitab merupakan 

hasil dari faktor-faktor kultural yang menjadi bagian dari struktur patriarki yang telah 

mengakar dalam masyarakat, di mana Alkitab dibentuk dan bukan karena 

ketidakmampuan kaum perempuan untuk menjalin relasi dengan Allah serta 

mengakui kehadiran Allah di dalam kehidupan kaum perempuan. Hermeneutik 

kecurigaan tidak saja memperhatikan tentang apa yang dikatakan mengenai kaum 

perempuan, tetapi juga apa yang didiamkan tentang kaum perempuan. Pada tahap ini, 

penafsir berusaha membongkar kemasan androsentrik dan memunculkan inspirasi 

pembebasan yang tersembunyi di dalam teks.  

Bertolak dari pandangan, bahwa Alkitab sangat dipengaruhi oleh kepentingan 

kaum laki-laki dan didominasi oleh kisah tentang laki-laki, maka teks Lukas 1:26-56 

pun, tidak lepas dari penafsiran dan pemahaman yang bersifat androsentrik. Dengan 

menggunakan hermeneutik kecurigaan, maka teks Lukas 1:26-56 dan interpretasi 

yang berkembang di seputar teks akan didekati dengan sikap curiga. Hermeneutik ini 

akan mempertanyakan dan mengkritisi teks dan penafsiran yang seolah-olah secara 

sengaja membisukan suara dan peran Maria.  

Selain studi kepustakaan, penulis memerlukan data-data dari jemaat. Data-data 

yang dimaksud terkait dengan tanggapan dan pemahaman jemaat mengenai beberapa 

hal yang dikaji dalam  tesis ini. Dalam rangka memenuhi hal tersebut, maka penulis 

melakukan suatu studi lapangan. Studi ini dilakukan dengan menggunakan metode 

angket yaitu suatu daftar yang berisikan pertanyaan mengenai sesuatu masalah yang 
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akan diteliti.33 Jenis angket yang digunakan adalah jenis angket tipe isian terbuka 

yaitu suatu daftar pertanyaan yang bertujuan mendapatkan respon tentang masalah 

yang dipertanyakan. 

Responden berjumlah lima belas orang perempuan. Karakteristik responden 

yang dipakai adalah status pelayan, tingkat pendidikan dan usia responden. 

Berdasarkan status pelayan, pendeta lima orang, penatua lima orang, diaken sembilan 

orang dan kostor satu orang. Tingkat pendidikan para responden adalah tingkat 

Sekolah Menengah Atas (SMA) sembilan orang, diploma tiga orang dan sarjana 

(Strata 1 dan 2) delapan orang. Umur para responden berkisar antara 30-55 tahun. 

Berikut ini adalah pertanyaan yang diajukan :  

1. Bagaimana tanggapan saudara mengenai peran kaum perempuan dalam gereja? 

2. Menurut saudara, apabila perempuan kurang terlibat di tingkat pengambilan 

keputusan atau dalam kepemimpinan gereja, faktor apa saja yang 

melatarbelakangi hal tersebut? 

 

2.7 Sistematika Penulisan 

Tesis ini disusun dengan sistematika penulisan sebagai berikut: 

Bab  I:  Pendahuluan.   

Bab ini memaparkan latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan 

masalah, tujuan penulisan, judul tesis, metode penulisan, metode penelitian dan 

sistematika penulisan. 

                                                            

33 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Jakarta : Bumi Aksara, 2003), hlm. 76. 
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Bab II: Potret Perempuan Gereja Masehi Injili Talaud (GERMITA)  

Bab ini menguraikan gambaran umum mengenai kepulauan Talaud, peran dan 

kedudukan kaum perempuan dalam konteks budaya Talaud, gambaran umum 

mengenai  GERMITA, peran dan kedudukan perempuan dalam GERMITA, 

dan faktor-faktor  yang menghambat perempuan untuk terlibat pada tingkat 

pengambilan keputusan. 

Bab III: Studi Exegetis Kritis tentang Maria dalam Injil Lukas 1  

Bab ini menguraikan keunikan Injil Lukas, kedudukan cerita Maria, analisis 

teks  dan studi exegetis kritis Lukas 1:26-56. 

Bab IV: Maria sebagai Inspirasi bagi Peningkatan Peran Perempuan dalam Gereja 

Masehi Injili Talaud (GERMITA)  

 
Bab ini memaparkan beberapa pandangan perempuan di GERMITA tentang 

peran perempuan di tingkat pengambilan keputusan,  inspirasi dan keteladanan 

Maria yang ditemukan melalui studi exegetis terhadap Lukas 1: 26-56, serta 

alternatif gaya kepemimpinan perempuan 

Bab V: Penutup 

Bab ini berisi kesimpulan hasil studi dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Dari keseluruhan uraian studi yang telah dilakukan, penulis menyimpulkan 

beberapa hal, sebagai berikut : 

1) Perempuan harus terlibat dalam struktur kepemimpinan  gereja, khususnya di 

tingkat pengambilan keputusan karena perempuan memiliki hak, kekuatan serta 

kompetensi yang sama dengan laki-laki untuk berada di posisi strategik 

pengambil keputusan. Perempuan memiliki hak untuk terlibat di tingkat 

pengambilan keputusan publik gereja, karena pada dasarnya kaum perempuan 

sendiri yang dapat memperjuangkan kepentingannya secara tulus. Sesungguhnya, 

persoalan ketidakadilan dan ketidaksetaraan, khususnya terkait dengan isu gender, 

bukanlah semata-mata monopoli perempuan. Sebagian kaum laki-laki pun 

memiliki perhatian yang besar terhadap isu ini. Namun, seringkali perhatian ini 

hanya bersifat dangkal, subyektif dan tidak menyentuh persoalan perempuan yang 

sebenarnya, karena pada dasarnya laki-laki tidak memiliki pengalaman yang sama 

dengan perempuan.  

2) Warisan penafsiran androsentris, menyebabkan tokoh-tokoh perempuan Alkitab 

diabaikan dan kehilangan tempat dalam pembangunan iman jemaat. Peran mereka 

yang kebanyakan inferior dan tidak menonjol, menyulitkan warga jemaat untuk 

menemukan makna, keteladanan dan inspirasi dari tokoh perempuan alkitabiah 

bagi kehidupan masa kini. Maria adalah salah satu tokoh yang kehadirannya 
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dianggap tidak relevan dengan realitas kaum perempuan dan tidak cukup menjadi 

inspirasi bagi upaya-upaya perjuangan kaum perempuan. Peran Maria dalam 

karya penyelamatan Allah dicurigai sebagai bentuk ketaatan dan kompromi 

dengan dominasi patriarki. Dari studi exegetis yang telah dilakukan, Maria 

diangkat dalam gambaran yang lebih inspiratif. Maria hadir sebagai sosok 

perempuan merdeka, kritis, kuat dan mantap menempatkan dirinya setara dengan 

laki-laki. Ia juga menunjukkan arti penting sebuah relasi dalam rangka 

menunjukkan solidaritas sebagai bentuk afirmasi terhadap pergumulan dan 

pengalaman ketidakadilan perempuan atau orang lain. Ini menunjukkan bahwa 

Maria relevan dengan pergumulan dan pengalaman konkret kaum perempuan. 

3) Keteladanan inspiratif yang ditemukan dalam kisah Maria menjadi salah satu 

pilihan kisah keteladanan, yang perlu disuarakan melalui khotbah, kegiatan 

pengajaran dan pelatihan jemaat. Maria dengan nilai keteladanan yang ia miliki, 

terus dihidupkan dalam realitas kehidupan kaum perempuan. Bercermin pada 

teladan yang diberikan Maria, perempuan didorong untuk tampil percaya diri 

dalam kebebasannya untuk memanfaatkan dan mengembangkan potensinya 

dalam kepemimpinan gereja. Sangat penting untuk memahami Maria dalam 

gambaran sebagai manusia historis, daripada mengagungkannya dalam gambaran 

manusia setengah dewa, yang terlepas dari realitas manusia. 

4) Keteladanan Maria ini dapat diperkuat dengan kesadaran jemaat untuk kembali 

kepada kesadaran kolektif bersama, yang terkandung dalam unsur-unsur budaya 

Talaud yang apresiatif terhadap perempuan. Unsur-unsur budaya yang memuat 

nilai-nilai kesetaraan antara laki-laki dan perempuan. 
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5.2. Saran 

Penulis merekomendasikan beberapa saran dan diharapkan dapat menjadi 

kontribusi praktis yang bermanfaat. Beberapa saran penulis adalah sebagai berikut: 

1) Kaum perempuan perlu meningkatkan kemampuan diri, baik kemampuan 

kognitif, keterampilan dan kemampuan emosional, melalui pendidikan dan 

sarana-sarana pelatihan dan pembelajaran yang tersedia. 

2) Tema-tema tentang perempuan  dimasukkan sebagai tema wajib dalam khotbah, 

PA, materi Sekolah Minggu, seminar dan pelatihan dalam jemaat. Tokoh 

perempuan seperti Maria yang dalam narasi Alkitab tampak pasif, harus 

dipahami dalam perspektif yang lebih luas, sehingga dapat membongkar 

pemahaman-pemahaman yang negatif terhadap eksistensi tokoh perempuan 

dalam Alkitab. 

3) Perlu dilakukan pelatihan dan seminar hermeneutik untuk para pendeta, penatua 

dan diaken, bahkan jemaat secara umum sebagai salah satu upaya mengubah 

paradigma penafsiran androsentris, yang diwariskan secara turun temurun. 

4) Program-program kegiatan Komisi Pelayanan Khusus Perempuan lebih terarah 

kepada penciptaan program kerja yang dapat mendukung dan memotivasi 

pemberdayaan kaum perempuan di wilayah publik gereja, tanpa ada tendensi 

untuk mengecilkan arti wilayah domestik gereja.  

5) Perlu dilakukan pendidikan atau pelatihan mengenai penatalayanan dan 

kepemimpinan secara berkesinambungan kepada seluruh anggota jemaat, baik 

laki-laki maupun perempuan, orang tua maupun anak-anak. Tujuannya adalah 

membangun kesadaran mengenai pentingnya bekerjasama dalam kemitraan 
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yang setara, tanpa ada dominasi, sehingga relasi yang harmonis dapat 

dikembangkan demi terwujudnya dinamika pelayanan gereja yang utuh. 

6) Badan Pengurus Harian Majelis Jemaat bersama warga jemaat, memiliki 

komitmen untuk melakukan restrukturisasi sistem kepemimpinan gereja. Ada 

pembagian kekuasaan yang merata antara laki-laki dan perempuan di tingkat 

pengambilan keputusan.  
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